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Perancangan Aplikasi pada Sistem Pendeteksi Kebakaran Berbasis Internet of Things 

 

Abstrak 

 

Kebakaran merupakan salah satu tragedi yang datangnya tidak dapat diprediksi, 
disamping tidak diinginkan oleh masyarakat juga sering tidak terkendalikan apabila api 
sudah besar. Kejadian kebakaran sangat mengancam dan mengganggu kehidupan dan 
penghidupan masyarakat yang disebabkan oleh faktor alam, faktor non-alam, ataupun 
faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa, kerusakan lingkungan, 
kerugian harta benda dan dampak psikologis. Dilihat dari letak geografis, daerah 
perkotaan yang memiliki padat penduduk merupakan daerah yang rentan terhadap 
terjadinya bencana kebakaran membahayakan dan mengganggu kehidupan dan 
penghidupan masyarakat. Kebakaran dikatagorikan sebagai salah satu bentuk bencana. 
Mengingat dampak yang terjadi, maka diperlukan suatu sistem pendeteksi kebakaran yang 
dapat digunakan untuk mendeteksi adanya api dan gas dalam rumah serta dapat 
mengurangi dampak yang ditimbulkan. Penelitian ini dirancang menggunakan sensor api 
KY-026 dan sensor gas MQ-2 untuk mendeteksi adanya api dan gas dalam rumah, serta 
menggunakan sensor suhu DHT-22 untuk membaca nilai suhu dalam rumah. Data yang 
diterima dari ketiga sensor akan dikirimkan ke firebase menggunakan modul WiFi 
(ESP32). Modul mampu terkoneksi ke internet dengan stabil pada jarak 10 m. Sistem ini 
memanfaatkan aplikasi mobile sebagai interface yang dibuat menggunakan kodular untuk 
memberikan informasi jika terdeteksi gas atau terjadi kebakaran kepada pemilik rumah 
dan pemimpin warga setempat seperti RT atau RW. Sistem pendeteksi kebakaran ini 
mampu bekerja secara realtime, menampilkan notifikasi pada aplikasi mobile pada saat 
bersamaan dengan data yang diterima. Ketika sistem mendeteksi adanya api atau asap dan 
suhu ruangan lebih dari 40ºC maka buzzer atau alarm akan aktif dan menampilkan pesan 
notifikasi terindikasi kebakaran ke aplikasi android 

 
Kata kunci: Kebakaran, Sensor api KY-026, Sensor asap MQ-2, Sensor suhu DHT-22, 
Kodular, Firebase 
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Application Design on Internet of Things Based Fire Detection System  
 

Abstract 

 

Fire is one of the tragedies that cannot be predicted, besides being unwanted by 
the community, it is also often uncontrollable when the fire is big. Fire events are very 
threatening and disrupt people's lives and livelihoods caused by natural factors, non-
natural factors, or human factors, resulting in fatalities, environmental damage, property 
losses and psychological impacts. Judging from the geographical location, urban areas 
that have a dense population are areas that are vulnerable to fire disasters that endanger 
and disrupt people's lives and livelihoods. Fire is categorized as a form of disaster. Given 
the impact that occurs, it is necessary to have a fire detection system that can be used to 
detect fire and gas in the house and can reduce the impact. This study was designed to use 
the KY-026 fire sensor and the MQ-2 gas sensor to detect fire and gas in the house, and to 
use the DHT-22 temperature sensor to read the temperature value in the house. The data 
received from the three sensors will be sent to firebase using the WiFi module (ESP32). 
The module is able to connect to the internet stably at a distance of 10 m. This system 
utilizes a mobile application as an interface that is made using coded to provide 
information if gas is detected or a fire occurs to homeowners and local community leaders 
such as RT or RW. This fire detection system is able to work in real time, displaying 
notifications on the mobile application at the same time as the data received. When the 
system detects fire or smoke and the room temperature is more than 40ºC, the buzzer or 
alarm will activate and display a notification message indicating a fire to the android 
application. 

Keywords: Fire, KY-026 fire sensor, MQ-2 gas sensor, DHT-22 temperature sensor, 
Kodular, Firebase 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kebakaran merupakan peristiwa yang tidak dapat diketahui kejadian 

mulanya. Kebakaran sering kali tidak dapat dikendalikan jika api telah menyambar 

alat-alat sekitarnya dan menjadi besar. Selain dapat memakan korban baik dalam 

harta maupun jiwa. Kebakaran adalah suatu peristiwa yang tidak dapat diprediksi 

serta mengakibatkan kerugian materiil baik harta benda maupun jiwa. Faktor 

penyebab kebakaran antara lain korsleting listrik, kebocoran gas yang mudah 

terbakar dan kelalaian manusia (Apriyaningsih dkk, 2017). 

Kebakaran Rumah dapat terjadi tanpa kita ketahui dan dapat terjadi secara 

tiba-tiba, bisa dikarenakan korsleting listrik, percikan api rokok/ korek, ledakan gas 

LPG, dll. Tanggapan masyarakat dalam menyikapi kebakaran agar tidak semakin 

membesar dan merambat ke pemukiman lain juga cukup lambat, dikarenakan 

kurangnya pengetahuan masyarakat tentang kebakaran, orang juga belum tentu tahu 

nomor telepon pemadam kebakaran terdekat sehingga menyulitkan korban untuk 

melakukan pemadaman kebakaran tersebut, serta terkadang alamat yang 

disampaikan pelapor kepada pihak pemadam kebakaran terkadang kurang akurat 

sehingga menghambat proses pemadaman kebakaran serta menyulitkan pihak 

pemadam kebakaran tersebut dalam membantu proses pemadaman kebakaran 

tersebut, kadang juga pernah terjadi rumah habis terbakar barulah pemadam 

kebakaran dating (Bahari, Sugiharto, 2019). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dibuatlah alat untuk mendeteksi 

adanya kebakaran pada area yang berada dalam jangkauan alat tersebut. Alat 

pendeteksi kebakaran yang terintegrasi dengan Internet Of Things (IOT) berbasis 

ESP32 menggunakan sensor KY-026, Sensor DHT-11, dan Sensor MQ-2. Internet 

of Things (IoT) sebagai solusi dari latar belakang diatas, dimana alat ini dapat 

terintegrasi secara online sehingga mampu memudahkan suatu informasi dapat 

tersampaikan secara cepat, dengan catatan dengan adanya sebuah koneksi internet. 
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1.2 Perumusan Masalah 

a. Pengiriman data sensor sensor KY-02, Sensor DHT-11, dan Sensor 

MQ-2 ke firebase. 

b. Perancangan aplikasi smartphone menggunakan Kodular sebagai 

tampilan data sensor dan notifikasi. 

1.3 Tujuan 

a. Melalukan pengiriman data hasil deteksi sensor dari mikrokontroler 

ESP32 ke firebase. 

b. Pembuatan aplikasi android dengan Kodular sebagai media display dan 

notifikasi. 

1.4 Luaran 

a. Bagi Lembaga Pendidikan:  

• Perancangan Sistem Deteksi Kebakaran Berbasis Internet of 

Things (IOT). 

b. Bagi Mahasiswa:  

• Laporan Tugas Akhir  

• Hak cipta alat
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan perancangan aplikasi android pada sistem pendeteksi 

kebakaran serta uji coba fungsionalitas pada aplikasi android dapat disimpulkan 

bahwa: 

a. Sistem pendeteksi kebakaran berbasis Internet of Things (IOT) dapat 

mengirim data sensor api KY-026, sensor gas MQ-2 dan sensor suhu 

DHT-22 ke firebase. 

b. Aplikasi android pendeteksi kebakaran dapat menampilkan data 

pengukuran serta aplikasi dapat memberikan  notifikasi berupa suara dari 

smartphone ketika kebakaran terjadi. 

 

5.2 Saran 

Saran-saran untuk pengembangan Algoritma dan Pemrograman Pendeteksi 

Kebakaran Berbasis Internet of Things (IoT) adalah: 

a. Pastikan letak alat pendeteksi kebakaran tidak jauh dari router WiFi agar 

data sensor api KY-026, sensor gas MQ-2 dan sensor suhu DHT-22 dapat 

terkirim ke firebase. 
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LAMPIRAN 2          

Foto Alat 

 

Gambar L-1 Foto Alat Tampak Depan 

 



 

 

 

Gambar L-2 Foto Instalasi Wiring Alat 

 

Gambar L-3 Foto PCB pada alat
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TAMPILAN APLIKASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar L-4 Tampilan Awal Aplikasi           Gambar L-5 Tampilan Register   

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Gambar L-6 Tampilan data sensor pada aplikasi 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar L-7 Tampilan login RT pada Aplikasi Gambar L-8 Tampilan data RT pada 

aplikasi

 



 

 

 

LAMPIRAN 3 

LISTING PROGRAM 

#include <WiFi.h> 

#include <FirebaseESP32.h> 

#include <DHT.h> 

#include <MQ2.h> 

#include "RTClib.h" 

#include <MD_MAX72xx.h> 

#include <MD_Parola.h> 

//----------------------------------------------------------------------------------------------- 

#define DHTPIN 26     // Digital pin connected to the DHT sensor 

#define DHTTYPE DHT22   // DHT 22  (AM2302), AM2321 

DHT dht(DHTPIN, DHTTYPE); 

 

RTC_DS3231 rtc; 

char dataHari[7][12] = {"Minggu", "Senin", "Selasa", "Rabu", "Kamis", "Jumat", 

"Sabtu"}; 

 

int pin = 32; 

MQ2 mq2(pin); 

 

 

int Fire_analog = 35;    // used for ESP32 

 

int Buzzer = 17;        // used for ESP32 

 

#define HARDWARE_TYPE MD_MAX72XX :: FC16_HW 

#define CLK_PIN   18 // or SCK 

#define DATA_PIN  23 // or MOSI 

#define CS_PIN    5 // or SS 

#define MAX_DEVICES 4 



 

 

 

MD_Parola myDisplay = MD_Parola(HARDWARE_TYPE, DATA_PIN, CLK_PIN, 

CS_PIN, MAX_DEVICES); 

 

const char* ssid     = "Rumah ECC"; 

const char* password = "kotrec5c"; 

#define FIREBASE_HOST "https://tugas-akhir-ec19c-default-rtdb.firebaseio.com" 

#define FIREBASE_AUTH "tjVQJF0YjPjnl0Zd39fxZz6QeZozjuyt9e6a0kIV" 

 

FirebaseData firebaseData; 

 

char arrKarang[12]; 

char arrSuhu[12]; 

//----------------------------------------------------------------------------------------------- 

void setup() {     

  Serial.begin(9600);  

     WiFi.begin(ssid, password); 

    delay(1000); 

    WiFi.disconnect(); 

    delay(1000); 

    WiFi.begin(ssid, password); 

    delay(1000);  

     

    mq2.begin(); 

    dht.begin(); 

    pinMode(Buzzer, OUTPUT); 

    pinMode(15, OUTPUT);  

    pinMode(16, OUTPUT);    

    pinMode(Fire_analog, INPUT); 

       

    rtc.begin(); 



 

 

 

 

    Serial.println(); 

    Serial.println(); 

    Serial.print("Connecting to "); 

    Serial.println(ssid); 

 

 

 

    while (WiFi.status() != WL_CONNECTED) { 

        delay(500); 

        Serial.print("."); 

    } 

 

    Serial.println(""); 

    Serial.println("WiFi connected."); 

    Serial.println("IP address: "); 

    Serial.println(WiFi.localIP()); 

    Firebase.begin(FIREBASE_HOST, FIREBASE_AUTH); 

 

  myDisplay.begin(); 

  myDisplay.setIntensity(5); 

  myDisplay.displayClear(); 

 

} 

//----------------------------------------------------------------------------------------------- 

void mq2sensor() { 

  float lpg = mq2.readLPG(); 

  if ( lpg > 1000 ) { 

          digitalWrite(Buzzer, HIGH); 

          digitalWrite(16, HIGH); 



 

 

          myDisplay.setTextAlignment(PA_CENTER); 

          myDisplay.print("GAS"); 

          delay(5000); 

          digitalWrite(Buzzer, LOW); 

          digitalWrite(16, LOW);  

        } 

  Serial.print("Gas Sensor: "); 

  Serial.println(lpg); 

  Firebase.setInt(firebaseData, "/Hasil_Pembacaan/gas", lpg); 

} 

//----------------------------------------------------------------------------------------------- 

void ky026sensor() { 

  int firesensorAnalog = analogRead(Fire_analog); 

    if ( firesensorAnalog < 3500 ) { 

          digitalWrite(Buzzer, HIGH); 

          digitalWrite(16, HIGH);  

          myDisplay.setTextAlignment(PA_CENTER); 

          myDisplay.print("API"); 

          delay(5000); 

          digitalWrite(Buzzer, LOW); 

          digitalWrite(16, LOW);  

        } 

  Serial.print("Api: "); 

 Serial.println(firesensorAnalog);   

  Firebase.setInt(firebaseData, "/Hasil_Pembacaan/api", firesensorAnalog); 

} 

//----------------------------------------------------------------------------------------------- 

void dht22sensor(){ 

  float t = dht.readTemperature(); 

  if ( t > 40 ) { 

          digitalWrite(Buzzer, HIGH); 



 

 

          digitalWrite(16, HIGH); 

          myDisplay.setTextAlignment(PA_CENTER); 

          myDisplay.print("SUHU"); 

          delay(5000); 

          digitalWrite(Buzzer, LOW); 

          digitalWrite(16, LOW);  

        } 

  Serial.print("Suhu: "); 

  Serial.print(t); 

  Serial.println(" *C"); 

  if (isnan(t)) { 

    Serial.println("Failed to read from DHT sensor!"); 

    return; 

  } 

  Firebase.setFloat(firebaseData, "/Hasil_Pembacaan/suhu", t); 

  } 

//----------------------------------------------------------------------------------------------- 

void uhuy(){ 

  String t, suhu, hari, tanggal, bulan, tahun, jam, menit, detik, karang; 

  t = dht.readTemperature(); 

  DateTime now = rtc.now(); 

  hari    = dataHari[now.dayOfTheWeek()]; 

  tanggal = now.day(), DEC; 

  bulan   = now.month(), DEC; 

  tahun   = now.year(), DEC; 

  jam     = now.hour(), DEC; 

  menit   = now.minute(), DEC; 

  detik   = now.second(), DEC; 

  karang = jam + ":"+ menit; 

  suhu = t + "c" ; 

  karang.toCharArray(arrKarang, 12); 



 

 

  suhu.toCharArray(arrSuhu, 12); 

  myDisplay.setTextAlignment(PA_CENTER); 

  myDisplay.print(arrKarang); 

  delay(1000); 

  myDisplay.setTextAlignment(PA_CENTER); 

  myDisplay.print(arrSuhu); 

  delay(1000); 

  Serial.println(String() + hari + ", " + tanggal + "-" + bulan + "-" + tahun); 

  Serial.println(String() + jam + ":" + menit + ":" + detik); 

  } 

//----------------------------------------------------------------------------------------------- 

void loop(){ 

        digitalWrite(15, HIGH);  

        mq2sensor();      

        ky026sensor();  

        dht22sensor(); 

        uhuy(); 

} 

//-----------------------------------------------------------------------------------------------

BLOCKS KODULAR 

1.1 Login dan Register 

 



 

 

  

 



 

 

  

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

1.2 Data Sensor 

 



 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

1.3 Login RT 

 

 

 



 

 

1.4 Data Warga 

 

 

 



 
 

 

 

 

Lampiran 4. SOP Alat 

Kelistrikan: 

Tegangan Input : 5VDC 

Mekanis : 

1. Ukuran Alat : ( P x L x t = 20 cm x 15 cm x 12,1 cm). 

2. Berat Alat Pendeteksi Kebakaran : 1.5 KG 

3. Bahan Kerangka Alat pendeteksi Kebakaran : Alumunium Profile 

 

 

Tampak Depan 

Fungsi : 

Mendeteksi adanya tanda-tanda terjadinya kebakaran sedini mungkin 

SOP Pemakaian : 

1. Letakan alat pendeteksi kebakaran pada dinding ruangan atau dapur 

2. Hubungkan steker adaptor 5V dengan stopkontak  

3. Kemudian koneksikan alat dengan SSID dan password Wi-Fi yang sesuai. 

4. Sensor akan mulai mendeteksi  

5. Hasil deteksi akan terlihat pada layar Aplikasi Android. Led hijau akan 

tetap menyala jika keadaan aman atau tidak terdeteksi bahaya kebakaran 

sedangkan lampu merah serta buzzer akan menyala jika terdeteksi adanya 

bahaya kebakaran 

6. Tunggu beberapa saat hingga alat kembali normal 

7. Pendeteksian selesai 

 


